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Analysis of Islamic Organizational Culture and Organizational Commitment

Employees of Yayasan Lembaga Pendidikan Islam (YLPI), Pekanbaru

By :
Ari Kurniansyah
155211156

ABSTRACT

This study aims to determine and analyze the culture Islamic organizations
and employee organizational commitment at YLPI RIAU. In The research
population that became the research population were all YLPI office employees as
many as 29 people. Sampling used purposive sampling method, that is, only
permanent employees are the sample, namely as many as 27 people. Data analysis
used descriptive method. The results of the study ‘stated that the Islamic
organizational-culture at Yayasan Lembaga Pendidikan Islam (YLPI) Riau is good.
This condition.indicates that the respondents agree with Islamic organizational
culture because employees always apply organizational culture Islam that applies
in the foundation, employees have the attitude of siddik, istigamah, fathanah and
trust. Organizational commitment at Yayasan Lembaga Pendidikan Islam (YLPI)
Riau is good. This is because most of the respondents agree.with organizational
commitment because employeesalwaysyrespect-the norms that applies in the
foundation, employees care about the image of the foundation and always support
any decisions that are favorable to the foundation.

Keywords: Islamic QOrganizational Culture, Organizational Commitment,
Employees



Analisis Budaya Organisasi Islam dan Komitmen Organisasional
Pegawai Yayasan Lembaga Pendidikan Islam (YLPI)
Pekanbaru

Oleh:
Ari Kurniansyah
155211156

ABSTRAK

Penelitian ini “bertujuan untuk mengetahur’ <dan “menganalisis budaya
organisasi Islami dan komitmen organisasional pegawai pada YLPI RIAU. Dalam
penelitian yang menjadi populasi penelitian adalah semua pegawai kantor YLPI
sebanyak 29 orang. Pengambilan sampel digunakan metode purposive sampling,
yaitu hanya pegawai tetap saja yang menjadi sampel yaitu sebanyak 27 orang.
Analisis data” menggunakan metode deskriptif. Hasil penelitian menyatakan
bahwa budaya organisasi Islam pada Yayasan Lembaga Pendidikan Islam (YLPI)
Riau sudah baik. Kondisi ini menunjukkan bahwa responden setuju dengan
budaya organisasi Islam karena pegawai selalu menerapkan budaya organisasi
Islam yang berlaku dalam yayasan, pegawai memiliki sikap siddik, istigamah,
fathanah dan amanah. Komitmen organisasi di Yayasan Lembaga Pendidikan
Islam (YLPI) Riau sudah baik. Hal ini karena sebagian besar responden setuju
dengan komitmen organisasi karena pegawail selalu menghormati norma-norma
yang berlaku dalam yayasan,‘pegawai, pedulizdengan citra yayasan dan selalu
mendukung setiap keputusan yang menguntungkan bagi yayasan.

Kata Kunci : Budaya Organisasi Islami, Komitmen Organisasi, Pegawali
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang.Masalah

Dalam perkembangan zaman di era modern saat ini budaya organisasi
memiliki peranan penting dalam membentuk sutau karakter individu maupun
kelompok dalam perusafian‘atau organisasi_dan’budaya organisasi diterapkan di
dalam peraturan-peraturan yang diterapkan dalan suatu instansi-atau organisasi.

Budaya organisasi merupakan suatu sistem dari kepercayaan-kepercayaan
dan nilai-nilai bersama dalam organisasi yang disebarluaskan dalam organisasi
yang kemudian digunakan sebagai filosofi seluruh pegawai. Pegawai yang
memiliki sikap. positif terhadap budaya organisasi cenderung menyesuaikan diri
terhadap situasi sosial, dalam hal ini budaya organisasi itu sendiri. Jadi pegawai
yang memiliki tingkat kecerdasan’emasi ‘dan-tingkat pendidikan yang cukup
cenderung rasional dalam menyikapi budaya organisasinya.

Budaya organisasi dalam suatu instansi atau organisasi Islami tentunya
akan mengandung nuansaslami* dalam pelaksanannya. Hal ini bertujuan agar
karyawan dapat bekerja dengan-berpedoman pada aturan dan kebijakan yang
Islami dengan demikian setiap individu pegawai memiliki komitmen untuk lebih
mengedepankan khaidah-khaidah Islam dalam berkerja.

Sumber daya manusia pada hakekat-nya merupakan salah satu modal dan
memegang suatu peranan yang paling penting dalam mencapai tujuan organisasi,
oleh karena itu organisasi perlu mengola sumber daya manusia sebaik mungkin.

Sebab kunci sukses suatu organisasi bukan hanya pada keunggulan teknologi dan



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

tersedianya fasilitas saja. Komitmen pegawai merupakan dimensi perilaku yang
dapat digunakan untuk menilai kecenderungan pegawai bertahan sebagai anggota

organisasi, komitmen karyawan juga berpengaruh positif terhadap Kkinerja

pegawai.

organisasi, Ke an ke _- : '1;'_' c nurunnya laba
perusahaan. Ke g _' of: g kan penurunan
Kinerja atau berkuran ( r gan komitmen
pegawai Yya i, pegawa b : g jawab terhadap

pekerjaannya. = I T an dan harapan

perusahaan.
Yayasan Le adalah sebuah yayasan
yang bergerak di bidang p dirian Yayasan ini adalah untuk

mencetak anak bangsa yang beiman, berilmu dan berakhlak. YLPI didirikan pada
tahun 1955. Selanjutnya pada tahun 1957 baru YLPI Daerah Riau diaktekan
dengan Akte Notaris Syawal St. Diatas No. 10/1957.

Yayasan Lembaga Pendidikan Islam (YLPI) Riau saat ini memiliki 28
orang pegawai Sekretariat. Sebagai sebuah yayasan lembaga pendidikan

bernuansa Islam, maka pihak yayasan menerapkan budaya organisasi Islami



dalam menjalankan operasionalnya, dengan harapan para pengurus yayasan dan
pegawai Sekretariat akan memiliki komitmen yang tinggi sehingga dapat

menerapkan kaidah Islam dalam bekerja. Permasalahanya tidak seluruh pegawai

iy disay yejepe il udwnyo(]
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menerapkan khai dala ' arena itu masalah
tersebu i lanj S dalam dan
komperenshi 'ﬁgﬂﬁ%mmdw lahan yang
oW 0
ada.
Be a i Islam (YLPI)
Riau pada t
Juml n Lel a Pen Pl) Riau
 Tahun 2021
No ta : lah
1 Usa | 1
2 a ! 1
3 St 1
4 St o 1
5 Sta 1
6 Staf 1
7 Staf Pembina 1
8 Staf Ketu i 2
9 Ka Sub Bag 5
10 Pegawai Harian 2
Tota 29

Sumber : YLPI Pekanbaru, 2021

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa jumlah pegawai di Sekretariat
YLPI Riau sebanyak 28 orang dan memiliki tugas yang berbeda-beda. Para
pegawai tersebut memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda pula,

sehingga komitmen mereka dalam bekerja juga memiliki perbedaan.
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Sebagai sebuah lembaga pendidikan berbasis Islam, YLPI menerapkan
pandangan hidup Islam diharapkan sebagai landasan dalam menciptakan nilai-

nilai organisasi. Hal tersebut penting diperhatikan, karena bentuk penerapan nilai-

terpercaya
berkualitas,
berkarakter, be : g 0 . iri, serta
berwawasa ( ga udaya . angkan di YLPQI
Riau dianta
1) Bina n

wawasan ua naka enit sebelum jam

meningkatkan kompetensi PTK melalui seminar, workshop, pelatihan dan studi
banding.
Budaya organisasi Islami yang diterapkan di YLPI Riau di bidang
keilmuan contohnya meningkatkan kegemaran membaca, mengikuti kegiatan
ilmiah pengembangan keprofesian pegawai, menyarankan pegawai untuk

mengikuti studi lanjut S1 ataupun S2 dan S3. Sedangkan budaya amar ma’ruf nahi



munkar ditujukan agar dapat memberikan nasihat rekan lain dalam meninggikan
hasil kerja optimal, atau mengingatkan rekan yang melakukan kekhilafan, dengan
seperti itu akan terjadi langkah yang sama.

Pegawai di Sekretariat-YLP| Riau_selama ini sudah. menerapkan budaya
organisasi Islami seperti pegawai harus amanah dan bertanggungjawab dalam
bekerja serta memberikan pelayanan'secara optimal, karyawan harus kreatif dan
inovatif dalam bekerja.” Namun dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa
kekurangan seperti pelayanan belum optimal karena masih ada pegawai yayasan
yang sering datang terlambat dari jam kerja yang telah ditetapkan, kemudian
pegawai kurang kreatif dalam bekerja sehingga harus menunggu arahan dari
atasan. Pegawai kurang responsif dalam memberikan pelayanan sehingga kurang
tanggap dalam menyelesaikan masalah, budaya amar ma’ruf nahi munkar juga
belum diterapkan dengan baik sehingga hasil kerja pegawai kurang optimal.

Sekretariat YLPI juga menerapkan komitmen organisasi dalam kegiatan
yayasan seperti  pegawai hendaknya menjaga nama baik yayasan, memiliki
loyalitas terhadap yayasan, melaksanakan tugas dengan baik, bangga bekerja di
yayasan ini. Namun pelaksanaannya masih.terdapat kelemahan yaitu pelaksanaan
tugas oleh pegawai dirasakan belum memuaskan karena pelaksanaan pekerjaan
sering terlambat dari yang diharapkan. Komitmen pegawai yang masih rendah,
dapat dilihat dari perilaku yang ini menunjukkan kurangnya tanggung jawab
terhadap pekerjaan, kurang bersemangat dan berenergi saat bekerja, dan kurang
fokus dalam melihat masalah sebagai suatu hal yang menantang untuk

diselesaikan melalui ide-ide baru dari pegawai.
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Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul : Analisis Budaya Organisasi Islami dan

Komitmen Organisasional Pegawai YLPI

budaya organ KO » . pembicaraan
dalam hal i Islami dan

komitmen

1.3. Tujua
1. Tujuan

Untuk menge q SIS ] Slami dan komitmen

organisasi pegawai YLPI Riau.

b. Bagi peniliti
Sebagai penerapan ilmu yang telah diberikan dibangku kuliah dan
mengatasi permasalahan yang terkait dengan budaya organiasi Islami dan
komitmen organisasional pegawai setra khususnya dibidang ilmu

manajemen sumber daya manusia pada YLPI Riau.
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c. Bagi peneliti selanjutnya
Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya yang mana dalam penelitian

ini belum dikatan sempurna, maka penelitian ini selanjutnya akan

Bab ini berisikan metode an dan analisa data yang terdiri dari
pemilihan lokasi penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan
data, populasi dan sampel serta analisa data.

BAB IV:GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Pada bab ini akan memuat YLPI, Universitas Islam Riau

BAB V :HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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Didalam bab ini akan menguraikan tentang Budaya Organisasi Islami dan
Komitmen Organisasional Pegawai Pada YLPI Riau”

BAB VI:PENUTUP

an berdasakan hasil

‘\;\\Qi‘ 0

~ )
v
&‘* :'

V=
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA

organisasi. He encakup ca ‘ hangka an atau memenuhi
kebutuhan ‘org ) a rganisasi  daripada
kepenting Menurut Mey an . / yekidjan (2014;94),
komitmen dapé a berar ‘“ aan ye ‘ : erhadap tujuan

dan nilai-nilai .erg asi. dan-indivi Jerupa 3 arya dan memiliki

Luthans (2012:249) menye wa komitmen organisasional adalah
sebagai berikut:

Sikap yang merefleksikan loyalitas karyawan pada organisasi dan proses

berkelanjutan dimana anggota organisasi mengekpresikan perhatiannya

terhadap organisasi dan keberhasilan serta kemajuan yang berkelanjutan.

Robbins (2012;105) mendefinisikan komitmen organisasi sebagai suatu

keadaan dimana seorang individu memihak organisasi serta tujuan dan
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keinginannya untuk mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi. Jadi
komitmen organisasi merupakan keikatan positif dalam diri seseorang sebagai
anggota organisasi yang selalu ditandai oleh adanya suatu kepercayaan, dan juga
terhadap penerimaan  tujuan-serta nilai-nilai " organisasi;,. kemampuan untuk
berusaha dalam mewujudkan tujuan organisasi dan keinginan yang sangat
mendalam agar tetap menjadi.anggota organisasi.

Sedangkan menurut Hadiyani (2013:162), “komitmen organisasional
merupakan keinginan atau dorongan dari dalam diri individu yang memahami
keberadaan dirinya dalam sebuah organisasi tempatnya bekerja yang selalu
bersedia untuk berperan aktif dalam melakukan usaha—usaha mewujudkan tujuan
organisasi, memberikan kontribusi positif bagi organisasi, memiliki kesamaan
nilai-nilai yang dimiliki dengan nilai perusahaan serta memiliki keinginan untuk
tetap berada dalam organisasi.tempatnya bekerja.

Tobing (2012:32) menjelaskan bahwa komitmen organisasional dipandang
sebagai suatu orientasi nilai terhadap organisasi yang menunjukkan individu
sangat memikirkan ‘dan_mengutamakan pekerjaan.dan organisasinya. Individu
akan berusaha memberikan segala " usaha. yang dimilikinya dalam rangka
membantu organisasi mencapai tujuannya.

Luthans (2012:249) mendefinisikan komitmen organisasi sebagai: (1)
keinginan kuat untuk tetap sebagai anggota organisasi tertentu; (2) keinginan
untuk berusaha keras sesuai keinginan organisasi; dan (3) keyakinan tertentu, dan
penerimaan nilai dan tujuan organisasi. Dengan demikian, orang yang memiliki

komitmen tidak akan meninggalkan perusahaan yang disebabkan oleh tawaran
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pekerjaan di perusahaan lain yang lebih menjanjikan. Selain itu, dia akan

mendukung strategi dan tujuan perusahaan serta menjadikan perusahaan sebagai

bagian yang penting dalam hidupnya.

SDM. Lima prinsip kunci dala

omitmen organisasi oleh pimpinan

adalah (Priansa, 2016; 234):

1. Memelihara atau meningkatkan harga diri, artinya pimpinan harus pintar
menjaga agar harga diri pegawai tidak rusak

2. Memberikan tanggapan dengan empati

3. Meminta bantuan dan mendorong keterlibatan. Artinya pegawai selain butuh

dihargai juga ingin dilibatkan dalam pengambilan keputusan.
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4. Mengungkapkan pikiran, perasaan dan rasional

5. Memberikan dukungan tanpa mengambil alih tanggung jawab.

Ada tiga model komponen komitmen terdiri dari affective, continuance,

tujuan pribadi dengan nilai dan tujuan organisasi, penerimaan terhadap
kebijakan organisasi serta adanya kebanggan menjadi bagian dari organisasi.
Organisasi dapat memasukkan kebutuhan dan keinginan karyawan dalam
tujuan organisasi sehingga akan dapat menciptakan suasana yang saling
mendukung diantara karyawan dengan organisasi. Lebih lanjut, suasana

tersebut mampu membuat karyawan rela berusaha keras untuk tercapainya



13

tujuan organisasi, karena karyawan telah menerima tujuan organisasi yang
dipercaya disusun demi memenuhi kebutuhan karyawan pula.

2. Keinginan untuk berusaha semaksimal mungkin demi kepentingan organisasi.
Karakteristik _ini “menggambarkan bahwa« Kkaryawan tidak hanya sekedar
melaksanakan tugas-tugasnya melainkan selalu berusaha untuk melebihi dari
standar minimal pekerjaan yang ftelahditentukan oleh organisasi. Karyawan
juga akan terdorong untuk melakukan pekerjaan diluar tugas dan peran yang
dimiliki apabila dibutuhkan oleh organisasi dengan bekerja sama dengan
pimpinan maupun rekan kerja. Salah satu cara yang dapat digunakan agar
karyawan terlibat adalah dengan memberikan kesempatan pembuatan
keputusan, yang dapat menumbuhkan keyakinan pada karyawan bahwa apa
yang telah diputuskan adalah keputusan bersama.

3. Dorongan yang kuat untuk-tetap menjadi anggota organisasi.

Kesediaan karyawan untuk bertahan dalam sebuah organisasi adalah hal yang
penting dalam menunjang komitmen karyawan terhadap organisasi tempat
mereka bekerja. Hal ini dapat diupayakan apabila karyawan merasakan adanya
keamanan dan kepuasan di dalam organisasi, sehingga karyawan memutuskan
untuk tetap bertahan dalam organisasi.

Salah satu cara untuk melihat aplikasi dari penelitian komitmen organisasi
adalah untuk mengkaji berbagai cara di mana organisasi dapat menimbulkan
komitmen yang tinggi di antara pegawai. Meyer and Allen dalam Soekidjan
(2014;72) menjelaskan beberapa perbedaan kebijakan sumberdaya manusia dapat

mempengaruhi komitmen pekerja. Sebagai contoh, itu telah lama direkomendasi
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bahwa selama seleksi dan proses rekrutmen, organisasi memberikan informasi
nyata kepada calon pegawai.

Pelatihan dapat meningkatkan komitmen organisasi karena disampaikannya
kepada pendatang-baru bahwa.organisasi mendukung dan-memiliki kepentingan
dalam kesuksesan mereka. Alasan lain adalah: jika pada akhirnya pelatihan
memfasilitasi sebuah kesuksesan.pegawai;-ini. mungkin akan berakibat pada hasil
positif bagi pegawai (contoh, kenaikan gaji,promosi), jika pegawai mengetahui
bahwai pelatihan yang mereka terima telah berkontribusi pada kesuksesan
mereka, pegawai kemungkinan akan berterimakasin kepada organisasi. Dari
pengertian di atas dapat disimpulkan, komitmen adalah perilaku dari individu
yang didasari dengan kemauan yang kuat dalam melaksanakan pekerjaan untuk

mencapai tujuan organisasi.

2.1.3. Faktor-Faktor yang iMempengaruhi Komitmen Organisasional

Menurut Muchlas (2012;112), faktor yang mempengaruhi komitmen
organisasi adalah personal, situasional dan posisi, personal mempunyai ciri-ciri
kepribadian tertentu yaitu teliti, ektrovert, berpandangan positif (optimis),
cenderung lebih komit." Lebih® lanjut. Muchlas (2012;112) menjelaskan
karakteristik dari personal yang ada yaitu: usia, masa kerja, jenis kelamin, status
perkawinan dan ketelibatan kerja. Situsional yang mempunyai ciri-ciri dengan
adanya: nilai (value) tempat kerja, keadilan sosial, karakteristik pekerjaan dan
dukungan organisasi, sedangakan posisi dipengaruhi oleh masa kerja dan tingkat
pekerjaan.

Menurut Porter dan Steers dalam Priansa (2016; 246) faktor-faktor yang

mempengaruhi komitmen organisasi adalah sebagai berikut:
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. Karakteristik individual, meliputi usia, masa kerja, tingkat pendidikan, jenis

kelamin, ras serta faktor kepribadian yang dimiliki oleh pegawai.

. Karakteristik pekerjaan, meliputi pekerjaan yang menantang, kejelasan tugas,

(optimis), cenderung lebih komit. Demikian juga individu yang lebih
berorientasi kepada tim dan menempatkan tujuan kelompok diatas tujuan
sendiri serta individu yang altruistik (senang membant) akan cenderung
lebih komit.

b. Usia dan masa kerja

Usia dan masa kerja berhubungan positif dengan komitmen organisasi
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. Tingkat pendidikan

Makin tinggi semakin banyak harapan yang mungkin tidak dapat

diakomodir, sehingga komitmennya lebih tinggi.

m mencapai

o
pet

ECES VS BV R

<
D
=

organisasinya adalah kualitas produk jasa, para pegawai akan terlibat dalam

perilaku yang memberikan kontribusi untuk mewujudkan niai itu.

. Keadilan organisasi

Keadilan organisasi meliputi: keadilan yang berkaitan dengan kewajaran
alokasi sumber dayta, keadilan dalam proses pengambilan keputusan, serta
keadilan dalam persepsi kewajaran atau pemeliharaan hubungan antar

pribadi.
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c. Karakteristik pekerjaan
Meliputi pekerjaan yang penuh makna, otonomi dan umpan balik dapat

merupakan motivasi kerja yang internal. Jerigan dan Begss menyatakan

gan komitmen
ana pegawai
an) memberik

apresiasi bagi

3. Posisional
a. Masa Kerja
Masa kerja yang lama akan semakin membuat pegawai komit, hal ini
disebabkan oleh karena semakin memberi peluang pegawai untuk menerima
tugas menantang, otonomi semakin besar, serta peluang promosi yang lebih
tinggi. Juga peluang investasi pribadi berupa pikiran, tenaga dan waktu yang
semakin besar, hubungan sosial lebih bermakna, serta akses untuk mendapat

informasi pekerjaan baru makin berkurang.
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b. Tingkat pekerjaan

Berbagai penelitian menyebutkan status sosio ekonomi sebagai prediktor

sebagai b
1. Penyesuaia

Melaku I enye A or dan.melakukan hal-hal yang

. Mendukung secara aktif
Dengan cara bertindak mendukung serta memenuhi kebutuhan organisasi dan
menyesuaikan diri dan kepentingannya dengan nilai organisasi.

4. Melakukan pengorbanan pribadi

Dengan cara menempatkan kepentingan organisasi di atas kepentingan pribadi,

pengorbanan dalam hal pilihan pribadi, serta mendorong keputusan yang
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menguntungkan organisasi walaupun keputusan tersebut tidak disenangi oleh
pegawai tersebut.

Sementara menurut Sugiono (2011; 45) indikator dari komitmen

5. Percaya

6. Belajar

7. Memaha

adalah:
a. Karakteristik individu
b. Harapan-harapan karyawan pada organisasi
c. Karakteristik pekerjaan
2. Fase kedua, commitment during early employment.
Pada fase ini karyawan sudah bekerja beberapa tahun. Faktor-faktor yang

berpengaruh terhadap komitmen karyawan terhadap organisasi pengalaman kerja
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yang ia rasakan pada tahap awal ia bekerja, bagaimana pekerjaannya, bagaimana
sistem penggajiannya, bagaimana gaya supervisinya, bagaimana hubungan dia

dengan teman sejawat atau hubungan dia dengan pimpinannya. Semua faktor ini

akan membentuk awal dan tanggungj awan pada organisasi

‘m‘\‘ Em @Q’@“" .& n_pada awal

pengalaman-pen n selama ia bekerja. : er dalam Sopiah
(2012:158), meng kakan ads _"_‘ “‘ k janisasional, yaitu :

1. Komitme e an inuar ' [u komitmen yang

organisasi ¢ an ‘orang yang mau k dan berinvestasi pada

organisasi.
2. Komitmen terpa @ . : en anggota terhadap
organisasi sebagai akibat & HUNQ3 dengan anggota lain didalam

organisasi. Ini terjadi karena 'k percaya bahwa norma-norma yang
dianut organisasi merupakan norma-norma yang bermanfaat.

3. Komitmen terkontrol (control commitment), yaitu komitmen anggota pada
norma organisasi yang memberikan perilaku ke arah yang diinginkannya,

norma-norma yang dimiliki organisasi sesuai dan mampu memberikan

sumbangan terhadap perilaku yang diinginkannya.
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Michaels dalam Sutrisno (2015;91) ciri-ciri komitmen organisasi
dijelaskan sebagai berikut :

1. Ciri-ciri komitmen pada pekerjaan : menyenangi pekerjaan, tidak pernah

3. Ciri-ciri en pada organisasi 3 erupaya untuk

d disi organisasi
’ ganisasi,
9§ s

selalu me i as ‘9 ganisasi dengan

memiliki harapan untuk berkembang, berpikir positif pada pimpinan puncak
organisasi.

Konsep komitmen organisasi menurut Lincoln dalam Sopiah (2012 : 156)
yaitu meliputi:

1) Kemauan, kemauan pegawai untuk bekerja lebih giat dan dengan sekuat tenaga

demi mencapai tujuan organisasi mencerminkan tingginya tingkat komitmen
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pegawai. Dengan adanya kemauan dari para pegawai paling tidak dapat
digunakan untuk memprediksi tingkah laku pegawai, dalam hal ini adalah

tanggung jawabnya pada perusahaan. Di samping itu pegawai akan mempunyai

2) kesanggupan

dengan penuh

diperlukan. Di samping itu pegawal menyadari bahwa perusahaan mempunyai
citra yang baik di masyarakat. Dan lebih jauh pegawai yakin bahwa perusahaan

akan terus berkembang seiring dengan kemajuan informasi dan teknologi.

2.2. Budaya Organisasi Islami

2.2.1. Pengertian Budaya Organisasi
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Budaya organisasi sesesorang berbeda antara orang yang satu dengan yang
lainnya, hal itu dikarenakan landasan dan sikap perilaku yang dicerminkan oleh
setiap orang dalam organisasi berbeda. Budaya organisasi yang terbentuk secara
positif akan bermanfaat karena setiap..anggota dalam suatu organisasi
membutuhkan sumbang saran, pendapat bahkan kritik yang bersifat membangun
dari ruang lingkup pekerjaaannya: demi-kemajuan di lembaga pendidikan tersebut,
namun budaya organisasi akan berakibat buruk jika pegawai dalam suatu
organisasi mengeluarkan pendapat yang berbeda hal itu dikarenakan adanya
perbedaan setiap individu dalam mengeluarkan pendapat, tenaga dan pikirannya,
karena setiap individu mempunyai kemampuan dan keahliannya sesuai bidangnya
masing-masing:

Untuk memperbaiki budaya organisasi membutuhkan waktu bertahun-
tahun untuk merubahnya, maka itu perlu adanya pembenahan-pembenahan yang
dimulai dari sikap dan tingkah laku pemimpinnya kemudian diikuti para
bawahannya. Terbentuknya budaya organisasi diawali tingkat kesadaran
pemimpin atau pejabat yang ditunjuk, dimana. besarnya hubungan antara
pemimpin dengan bawahannya. akan menentukan cara tersendiri apa yang
dijalankan dalam perangkat satuan kerja atau organisasi.

Deal et.al dalam Wibowo (2013; 5) menyatakan budaya organisasi adalah
kualitas total merupakan harmoni antara orang dengan praktik manajemen
saintifik. Kinerja organisasi dapat ditingkatkan apabila kita dapat mengelola
sumber daya manusia dengan baik. Untuk itu, kita hanya menggunakan sumber

daya manusia yang tepat dan baik, mampu memberikan penghargaan pada orang
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yang tepat, mempromosikan orang dengan benar, memberikan insentif dengan

benar dan mengorganisasi untuk mendapatkkan kontribusi dari sumber daya

manusia.

ditegakan dalam bingkai manaje

entu saja harus berintikan nilai-nilai
yang disepakati secara Islami, yakni nilai-nilai yang bersumber dari Al-Qur’an

dan As-Sunnah.

Rubijanto (2010:12) budaya organisasi Islami adalah nilai-nilai Islami
berhubungan dengan Al-Qur’an dan Al-Hadist yang dipahami dan diikuti oleh
seorang muslim secara keseluruhan dan tidak bisa diinterpretasikan sebagian-

sebagian dengan motif/tujuan pribadinya. Dalam perspektif Islam tujuan suatu
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organisasi tidak hanya bersifat demi materi semata, tetapi meliputi seluruh aspek

kehidupan yang bermuara pada kebahagiaan akhirat (surgawi).

Keberhasilan pelaksanaan program budaya organisasi antara lain dapat

perilaku yang menjadi kebiasaan. Nilai-nilai tersebut bermula dari adat istiadat,
agama, norma dan kaidah yang menjadi keyakinan pada diri pelaku kerja atau
organisasi.

Nilai-nilai yang menjadi kebiasaan tersebut dinamakan budaya dan
mengingat hal ini dikaitkan dengan mutu kerja, maka dinamakan budaya

organisasi. (Triguno, 2012;112). Budaya organisasi merupakan suatu falsafah
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yang didasari oleh pandangan hidup sebagai nilai-nilai yang menjadi sifat,

kebiasaan dan kekuatan pendorong, membudaya dalam kehidupan suatu

kelompok masyarakat atau organisasi yang tercermin dari sikap menjadi perilaku,

(Supriyadi,dan Tri Guno, 2012;114)

Biech (dalam Triguno, 2012;114) bahwa semuanya mempunyai arti proses
yang panjang yang terus menerus disempurnakan sesuai dengan tuntutan dan
kemampuan SDM itu sendiri sesuai dengan prinsip pedoman yang diakui. Dari

berbagai pengertian tentang budaya organisasi dapat disimpulkan bahwa budaya
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organisasi adalah cara pandang yang menumbuhkan keyakinan atas dasar

nilainilai yang diyakini pegawai untuk mewujudkan prestasi kerja terbaik.

2.2.3. Tujuan dan Manfaat Budaya organisasi

‘ﬂ’b‘ ikap dan juga

kebiasaan seseorang dan menentu eseorang dalam bekerja. Nilai-nilai
itu dapat berasal dari adat kebiasaan, ajaran agama, norma dan kaidah yang
berlaku dalam masyarakat. Dari definisi tersebut, rasanya jelas bahwa seseorang
yang memiliki budi pekerti, taat pada agama, dan memiliki nilai-nilai luhur akan
mempunyai kinerja yang baik dalam arti mau bekerja keras, jujur, anti KKN, serta
selalu berupaya memperbaiki kualitas hasil pekerjaannya demi kemajuan

organisasi.
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2.2.4. Indikator Budaya Organisasi Islami

Menurut Paramita (Ndraha, 2012; 208) mengatakan bahwa unsur budaya

ANy

k, dan prioritas

tNaNAth

Ada beberapa

2012; 208):

1) Nilai-nilai sosial, yang terdiri dari nilai kemanusiaan, keamanan, kenyamanan,
persamaan, keselarasan, efisiensi, kepraktisan;

2) Nilai-nilai demokratik, yang terdiri dari kepentingan individu, kepatuhan,
aktualisasi diri, hak-hak minoritas, kebebasan/kemerdekaan, ketepatan,

peningkatan;
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3) Nilai-nilai birokratik, yang meliputi kemampuan teknik, spesialisasi, tujuan
yang ditentukan, lugas dalam tindakan, rasional, stabilitas, tugas terstruktur;

4) Nilai-nilai profesional, termasuk keahlian, wewenang memutuskan, penolakan
kepentinan pribadi, pengakuan _masyarakat,-komitmen Kerja, kewajiban sosial,
pengaturan sendiri, manfaat bagi pelanggan, disiplin;

5) Nilai-nilai ekonomik, yaitu, rasional, ilmiah, efisiensi, nilai terukur dengan
materi, campur tangan minimal, tergantung kekuatan pasar.

Budaya organisasi mempunyai dua tingkatan yang berbeda yang dapat
ditinjau dari sisi kejelasan, dan ketahanan terhadap perubahan. Pada tingkatan
yang lebih dalam dan kurang terlihat, budaya merujuk kepada nilai-nila yang
dianut bersama oleh orang dalam kelompok dan cenderung bertahan sepanjang
waktu bahkan meskipun anggota kelompok sudah berubah.

Budaya organisasi /mempunyai peran_yang sangat-besar dalam upaya
mencapai tujuan organisasi. Akan tetapi budaya organisasi juga dapat
menghambat perkembangan organisasi. Budaya organisasi mampu menjadi faktor
kunci keberhasilan organisasi, tetapi dapat pula menjadi faktor utama kegagalan
organisasi. Budaya ini berbeda-beda dapat pula menjadi faktor utama kegagalan
organisasi. Budaya ini berbeda-beda tiap-tiap organisasi, ada organisasi yang
memilki budaya yang kuat dan ada organisasi yang memiliki budaya yang lemah.

Hafidhudin dalam Rijal, dkk (2019:49) yang mengatakan bahwa budaya
organisasi Islami adalah implementasi nilai-nilai yang dicontohkan Rasullullah

yang bersumber dari ajaran Islam yaitu: Shidig, Istiqomah, Fathonah, Amanah,
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dan Tablig”. Selanjutnya akan digunakan sebagai operasional variable dalam
penelitian ini. Penjelasan mengenai nilai-nilai tersebut adalah sebagai berikut:

1. Siddig

berarti memili

shiddiq
Dalam dalam bentuk
kesungg Ketepatan waktu,

janji, pe rangan (tidak

N ALNARAL S

f‘g\g
e i
2

ditutup-t menerus, serta
menjauhka
sejawat, pe

2. Istigamah

keteguhan, kesabaran, serta keuletan, sehingga menghasilkan sesuatu yang
optimal. Istigamah merupakan hasil dari suatu proses yang dilakukan secara
terus menerus. Misalnya, interaksi yang kuat dengan Allah dalam bentuk
shalat, zikir, membaca al-quran, dan lain-lain. Semua proses itu akan
menumbuh kembangkan suatu system yang memungkinkan kabaikan,

kejujuran dan keterbukaan teraplikasi dengan baik. Sebaliknya, keburukan dan
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ketidakjujuran akan tereduksi dan ternafikan secara nyata. Orang dan lembaga
yang istigamah dalam kebaikan akan mendapatkan ketenangan sekaligus solusi

serta jalan keluar dari segala persoalan.

3. Fathanah

"“ elalu berusaha

o

untuk 3 o ' ‘h g&ﬂ nformasi, baik
yang be : angg _, : :I. . erusa N 'secara umum.

Sifat fate g saw. ( sebelum
menjadi @’ perdagangan.
(Riwayat :
4. Amanah o
L
Berarti mem setiap tugas dan
kewajiban. , kejujuran, pelayanan

harus dimiliki oleh setiap mukmin, apalagi yang memiliki pekerjaan yang
berhubungan dengan pelayanan bagi masyarakat.
Ndraha (2012:209) menyatakan bahwa budaya organisasi seseorang dapat
ditinjau dari 4 (empat) hal yaitu :

a. Basic assumption atau basic relief tentang kerja/pendirian tentang kerja
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Pendirian tentang kerja terbentuk melalui konstruksi pemikiran silogistik.
Premisnya adalah pengalaman hidup empirik, dan conclusion adalah

kesimpulannya dalam bentuk pendirian yang meliputi : a) Kerja adalah

sungguh-

d. Lingkunga

No NAMA A HASIL

PENELITI PENELITIAN ANALISIS PENELITIAN
1 Roni Harsoyo, | Pengembangan Budaya | Metode Hasil penelitian
Sulistyorini, Organisasi Dalam | deskriptif menunjukkan bahwa
Samsudin Mewujudkan Lembaga budaya organisasi yang
(2020) Pendidikan Islam dikembangkan SDIT
Unggulan: Studi Darul Falah antara lain:
Deskriptif Kualitatif di 1) di tingkat
Sekolah Dasar Islam kelembagaan yang
Terpadu Darul Falah meliputi rapat mingguan,
Sukorejo Ponorogo rapat lapanan, pengajian
rutin setiap Ahad Wage,
One Day One
Information (ODOI),
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Jumadan
(2017)

Lukman
Hakim (2016)

kunjungan edukatif dan
upacara bendera setiap
hari Senin; 2) di tingkat
pendidik dan tenaga
kependidikan yang
meliputi bina nafsiyah,
ahsin al-Qur’an,

gembangan  profesi
i tingkat siswa

penelitian
_@ bahwa
a organisasi terkait
da o memengaruhi

g aspek
dup organisasi.
galaman  beberapa
)ag pendidikan
‘t erti UIN Maliki
lang MAN 3 Kota

budaya
Islami yang
dikembangkan
baga pendidikan

D warga masyarakat
m untuk berusaha
a4 aksimal mungkin

I melaksanakan semua
yari’ah (aturan) Islam
di segala aspek
kehidupan, termasuk
dalam pencaharian
kehidupan (ekonomi)
dan lebih khusus pada
urusan etika kerja dalam.
Dalam etika atau budaya

organsasi yang
merupakan bagian
ekonomi Islam, tidak

lepas dari konsep-konsep
Islam (syari’ah) yang
harus dilaksanakan
dalam bidang tersebut.

Muhammad
Arif
Syihabuddin

Budaya Organisasi
Lembaga  Pendidikan
Dalam Perspektif Islam

Metode
deskriptif

Budaya organisasi pada
lembaga Pendidikan
Islam merujuk pada nilai
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kebersamaan, asumsi
dasar, serta artefak yang
dianut oleh lembaga
Pendidikan Islam, baik
pesantren, madrasah atau
lembaga Pendidikan
inggi Islam

Rifda Fathiya [glof: ' korelas
Nurrahma, rgar enge arma g an bahwa
Lisa Wig Kol erdapa Ingan yang
(2019) ' ataha ?ﬂ tara budaya
@'r organisasi.
0 ensi budaya
terdapat 3
ang memiliki
yang kuat
omitmen
Syamsul ¢ c mi eln yang tinggi
Ma’arif (2014 "" bag ‘ ﬂ bentuk apabila

pinan mampu
tribusikan
ek saan sehingga

omitmen organisasi
tinggi. pimpinan harus
memahami kompleksitas
keaneka— ragaman
kemampuan, sikap dan
prilaku personel dalam
organisasi Lembaga
Pendidikan Islam.

Sumber: Jurnal Penelitian

2.4. Kerangka Berpikir
Berdasarkan latar belakang masalah dan tinjauan pustaka yang telah

dikemukakan sebelumnya, berikut ini kerangka berpikir dalam penelitian ini :
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METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi Penelitia

-----

Skala Pe
ngukurn

ordinal

dipaham
seorang

reatif dan inovatif
b.Berusaha  menambah
pengetahuan

4.Amanah a. Bertanggung jawab
b. Terbuka
c.Pelayanan yang optimal
B | Komitmen organisasi 1) Kemauan a. Mau bekerja lebih giat | ordinal

adalah rasa identifikasi, b.Merasa memiliki

kekerlibatan dan loyalitas
yang  dinyatakan  oleh
seseorang pegawai terhadap
organisasinya.  Komitmen
organisasional. ~ Menurut
Steers  dalam  Sopiah
(2012).

2) Kesetiaan

instansi/organisasi
¢.Menyelesaikan
pekerjaan
sebaik-baiknya
d.Berani menanggung
resiko
a.Mempunyai

dengan

kesetiaan

36
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pada instansi
b.Melaksanakan tugas
dengan baik
c.Bertekad dan sangggup
bekerjasama

3) Kebanggaan bangga dapat

ek atau subyek
yang memp an oleh peneliti

untuk dipela no, 2016:117).

Dalam peneli
YLPI sebanya
b. Sampel g

Sampel adalah adala ﬁ i\“
oleh populasi tersebut (Sugiye 3). Dalam pengambilan sampel
digunakan metode purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016: 85) yaitu hanya pegawai tetap saja yang

menjadi sampel yaitu sebanyak 27 orang.
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3.4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperolah data-data tentang budaya organisasi terhadap komitmen

organisasional karyawan pada YLPI Riau, dalam penelitian melakukan dengan

cara sebagai beri

<
a5}
>
«
[oX
11

=83 Y 1))

Kuesion
indikato
mengu

respond

frekuensi. Untuk mengukur persep ggapan responden menggunakan 5 angka
penelitian dimana setiap jawaban diberi bobot nilai sebagai berikut:

a. Sangat setuju (SS) atau Sangat Baik (SB) diberi bobot 5

b. Setuju (S) atau Baik (B) diberi bobot 4

c. Kurang Setuju (KS) atau Kurang Baik (KB) diberi bobot 3

d. Tidak Setuju (TS) atau Tidak Baik (TB) diberi bobot 2

e. Sangat Tidak Setuju (STS)/Sangat Tidak Baik (STB) diberi bobot 1



BAB IV

GAMBARAN UMUM YAYASAN LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM (YLPI)

h seorang
~
o yang
-
"g an“lembaran baru,
E s diridhai Allah
g E isan Sabilillah
2 5
= e ngkan H"Soeman Hs Ketua
=)
B o
g g umtera Tengah
3 E
E. > ekolah Menegah
o :
@ = 0 diadakan kursus
T 2
:’T - ggal Ustaf H Kasim
E # an ibukota kabupaten
E H Nurdin Abdulah Jalil dan
o
=

KH Zaini Kunin menyambut ide tersebut.

Tanggal 25 September 1950 mereka mendirikan Sekolah Menengah
Pertama Islam (SMPI) terletak di Jalan Muhammad Yamin. Bersamaan itu pula
didirikan Sekolah Dasar Islam oleh Baharuddin Yusuf dan Hj Khadijah Ali.
Untuk mengurus kedua sekolah tersebut, maka didirikan LPI (Lembaga

Pendidikan Islam). Kemudian tahun 1955 ditingkatkan menjadi Yayasan

39
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Lembaga Pendidikan islam (YLPI). Tahun 1957, barulah YLPI Daerah Riau
diaktekan dengan akte notaris Syawal ST. Diatas No 10/1957. Landasan yang

paling dasar dari YLPI dalam berbuat adalah” Berbuat Baiklah."

1957. S 3 : erjuangan P| R . aendaki oleh

pendiri paik i 1. Sebab lambang
itu akan

1. Ka’hah

YLPI mengharapkan pendidika anakannya memancarkan kebenaran
Islam sehingga dengan pendidikan itu manusia jadi tunduk dan taat kepada Allah
dan Rasul-Nya dalam melaksanakan syariah Islam yang kaffah (Ilengkap,
sempurna).

Asas dan tujuan YLPI Riau itu dalam pelaksanaannya sangat ditentukan

oleh orang-orang yang telah diberi kepercayaan oleh YLPI untuk memelihara dan

membina lembaga pendidikan yang didirikan oleh YLPI mulai dari TK, SD, SMP,
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SMA sampai Universitas Islam Riau. Meskipun H Zaini Kunin bagaikan
episentrum YLPI Riau dengan para pendiri YLPI yang bagaikan sumbu

menggerakkan jejak langkah YLPI, tapi ujung tombak mencapai cita-cita YLPI

penjual a . rikan untuk

membina Pendic Isla ah, duz ‘k &P‘ an vespa dijual
sepengetah sterinya X ﬂj parang tersebut
dipergunaka

KH. Zaini

menyerah. Kejernihan
dan  kepopuleran berbagai hal dan
kegiatan pembangunan didaerah dan akhirnya dengan tegas ayahanda KH. Zaini
Kunin mengambil tindakan bijaksana memberikan tugas ke Yayasan Lembaga
Pendidikan Islam Riau dan Universitas Islam Riau, dengan secara sukarela gaji
dan menyumbangkan seluruh tenaga serta pemikiran untuk Yayasan Lembaga

Pendidikan Islam Riau dan Universitas Islam Riau.
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Universitas Islam Riau adalah salah satu kampus swasta terbaik di Indonesia,
Khususnya Propinsi Riau dan Umumnya Pekanbaru. Kampus ini berada di Kota

Pekanbaru yang merupakan ibukota Provinsi Riau dikenal sebagai kota terbesar

gengan tanggal 23

an Islam (YLPI)
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Islam dan

LPI) Riau,

S

terlebih da

1. Jenis Ke

Unt

dilihat dari

A3 ) R

LAY

sebagian besar adalah pegawai yang berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 18
orang atau 66,67% maka dapat disimpulkan bahwa responden sebagian besar
adalah laki-laki, kondisi ini tidak terlepas dari bidang pekerjaan di Yayasan ini

yang bergerak dibidang pendidikan.

43
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2. Pendidikan Terakhir
Untuk mengetahui jumlah responden berdasarkan pendidikan terakhir

dapat dilihat dari tabel berikut ini.

;«u
denc

Sumber: Da
Dari
terbanyak

dapat ditarik

N ALATN N

. t\"‘
<*

3

S

akhir seting
intelektualitas

sehingga dapat

3. Lama Bekerja
Untuk mengetahui jumla den berdasarkan lama bekerja dapat

dilihat dari tabel berikut ini.
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Tabel 5.3.
Frekuensi Responden Berdasarkan Lama Bekerja
di Yayasan Lembaga Pendidikan Islam (YLPI) Riau

Persentase

Frekuensi

Lama Bekerja

Sumber:

Da lama bekerja
yang terb 12 orang atau
44,45%. besar sudah
memiliki m

pengalama a, pegawai di yayasa memiliki pe ng cukup lama.

sehingga setelah diadakan ot Jt terdapat hasil sebagai berikut:
1. Siddiq

Shiddiq dapat diartikan seba ar dan jujur. Pemimpin yang benar dan
jujur adalah selalu berkata jujur tanpa ada yang di tutup-tutupi secara luar antara
nasabah dan karyawan, hal yang menjadi tugas dan kewajiban. Ciri shiddiq dalam
pemasaran berarti jujur, dalam bekerja dan sesuai dengan kaidah syariah. Untuk
variabel budaya organisasi Islam dengan item tanggapan responden terhadap sifat

siddiq yaitu selalu menjaga keseungguhan dan ketepatan dalam bekerja dapat

dilihat tanggapan responden sebagai berikut:
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Tabel 5.4.
Tanggapan Responden Mengenai Pegawai Selalu Menjaga
Kesungguhan dan Ketepatan dalam Bekerja

No Tanggapan Responden Frekuensi Persentase
(%)

1

2

3

4

5

Sumber : D

ggapan responden
mengenai pega : j ; neketepatan dalam bekerja,

sebagian besar ‘menj etuju yaitu sebanya ang atau 51,86%

=z
QD
3
c
>
2
S
t-.‘%“
2
p
~—+
5
e
=
5
=}

O
D
-
w
[
=
()]
(@]
c
=0
&
[
=
C)
‘1::-‘
x
QO
>
O
[a5]
g
QO
w
D
O
[ab]
Q,
[ab]
>

yang saya miliki. Untuk aspek budaya organisasi Islam sifat siddig berupa mau
mengakui kelemahan dan kekurangan yang saya miliki dapat dilihat taggapan

responden sebagai berikut:
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Tabel 5.5.
Tanggapan Responden Mengenai Pegawai Mau Mengakui
Kelemahan dan Kekurangan yang Saya Miliki

No Tanggapan Responden Frekuensi Persentase
(%)

g B~ W N -

sehingga dengan sikap jujur tersebut maka pegawai dapat bekerja dengan lebih
baik.

Ciri shiddiq berikutnya adalah dalam bekerja di YLPI Pekanbaru, pegawai
tidak akan berbuat bohong ataupun menipu. Untuk aspek budaya organisasi Islam
sifat siddiq berupa tidak akan berbuat bohong ataupun menipu dapat dilihat

tanggapan responden sebagai berikut:
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Tabel 5.6.
Tanggapan Responden Mengenai Tidak Akan Berbuat
Bohong Ataupun Menipu

maka pegawai dapat bekerja dengan lebih baik.

2. Istigamah

Istigamah dapat diartikan sebagai stikamah atau istigamah dalam
terminologi Islam adalah hal berpendirian kuat atau teguh pendirian. Istigamah
yang berarti tegak lurus, istikamah berarti sikap teguh pendirian dan selalu

konsekuen. Ciri istigamah dalam bekerja adalah konsisten dalam bekerja sesuai
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tugas dan wewenang, berusaha untuk bersabar dalam menyelesaikan pekerjaan

dan ulet dalam bekerja. Untuk variabel budaya organisasi Islam dengan item

tanggapan responden terhadap sifat istigamah yaitu bekerja sesuai tugas dan

ada sebagian kecil pegawai yang bekerja kurang sesuai tugas dan wewenang.
Tanggapan ini menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai selalu berusaha untuk
bekerja sesuai dengan tugas dan wewenang yang diberikan oleh yayasan.

Ciri istigamah selanjutnya adalah bersabar dalam menyelesaikan pekerjaan.
Untuk aspek budaya organisasi Islam sifat istigamah berupa bersabar dalam

menyelesaikan pekerjaan dapat dilihat taggapan responden sebagai berikut:
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Tabel 5.8.
Tanggapan Responden Mengenai Pegawai
Bersabar dalam Menyelesaikan Pekerjaan

No

g A W N -

mengenai pegawai bersabar. dala enyelesai : aan, sebagian besar
menjawab se

sebanyak 5 NQ 8 N mun sebanyak 3
- Pard

menyelesaikan pekerjaan se ibat: ik dengan atasan dan rekan

kerja. Tanggapan ini menunju ‘ “ pagian besar pegawai selalu bersabar
dalam menyelesaikan pekerjaan, sehingga dengan sikap sabar tersebut maka
pekerjaan dalam diselesaikan dengan lebih baik.

Ciri istigamah berikutnya adalah pegawai ulet dalam bekerja. Untuk aspek

tersebut dapat dilihat tanggapan responden sebagai berikut:
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Tabel 5.9.
Tanggapan Responden Mengenai Pegawai Ulet dalam Bekerja

No an Re ensi Persentase
(%)
1
2
3
4
5
Sumber
pan responden
mengenai sebagian besar
menjawab s kan setuju, lalu
sebanyak 5 gat setuju. Namun sebanyak 2
orang atau 7, aren menurut pegawai
masih ada seb ataupun menipu.
Tanggapan ini me selalu bekerja denagn
jujur, tidak berbuat boha a dengan sikap jujur tersebut

maka pegawai dapat bekerja denga

3. Fathanah

Fathanah berarti mengerti, memahami dan menghayati secara mendalam
segala hal yang menjadi tugas dan kewajiban. Sifat ini akan menumbuhkan
kreativitas dan kemampuan untuk melakukan berbagai macam inovasi yang

bermanfaat. Kreatif dan inovatif hanya mungkin dimiliki ketika seorang selalu
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berusaha untuk menambah berbagai ilmu pengetahuan, peraturan, dan informasi,
baik yang berhubungan dengan pekerjaannya maupun perusahaan secara umum.

Untuk mengetahui tanggapan responden mengenai pegawai berusaha

ini:

mengenai pegawai beru &.r : erja, sebagian besar

. . ‘0
menjawab setuju yait | & ‘ g atau 59
LA\ 2

atau 18,52% menyatakan sanga un sebanyak 3 orang atau 11,11%
menyatakan tidak setuju, tanggapan ini karena menurut pegawai masih ada
sebagian kecil pegawai yang kurang kreatif dan inovatif dalam bekerja, sehingga
selalu menunggu perintah atasan pada saat akan melakukan pekerjaan. Tanggapan
ini menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai selalu bekerja denagn kreatif dan

inovatif, sehingga dengan kreatifitas dan inovasi tersebut maka pegawai dapat

bekerja dengan lebih baik.
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Untuk mengetahui tanggapan responden mengenai pegawai berusaha

kreatif dan inovatif dalam melakukan pekerjaan, dapat dilihat pada tabel berikut

ini:

No

1

2

3

4

5
Sumber : Da

apan responden

mengenai peg g dimiliki dalam
bekerja, sebagi rang atau 48,15%,
lalu sebanyak 7 o . Namun sebanyak 2
orang atau 7,41% men ni karena menurut pegawai

masih ada sebagian kecil pegav urang termotivasi untuk menambah
pengetahuan yang dimiliki dalam bekerja, sehingga kemampuan dalam
melakukan pekerjaan tidak mengalami perkembangan. Tanggapan ini
menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai selalu berusaha menambah

pengetahuan yang dimiliki dalam bekerja misalnya dengan melanjutkan

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi (S1 atau S2), mengikuti diklat dan
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pelatihan-pelatihan kerja sehingga dengan pengetahuan yang dimiliki tersebut

maka pegawai dapat bekerja dengan lebih baik.

harus dim

berhubungan dengan pela 1 bagi masyara jetahui tanggapan

responden men i pegawai se bertan alam melakukan

No Ta Persentase
(%)
1 14,81
2 59,26
3 | Kurang setuju 18,52
4 | Tidak setuju 2 7,51
5 | Sangat tidak setuju - -
Jumlah 27 100,00

Sumber : Data Olahan, 2022
Berdasarkan tabel 5.12. di atas dapat dilihat bahwa tanggapan responden
mengenai pegawai berusaha kreatif dan inovatif dalam bekerja, sebagian besar

menjawab setuju yaitu sebanyak 16 orang atau 59,26%, lalu sebanyak 4 orang
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atau 14,81% menyatakan sangat setuju. Namun sebanyak 2 orang atau 7,51%
menyatakan tidak setuju, tanggapan ini karena menurut pegawai masih ada

sebagian kecil pegawai yang kurang bertanggung jawab dalam bekerja, sehingga

responden mengenai sika awai yang tert $ pimpinan dan rekan

kerja, dapat

No Persentase
(%)
1 | Sangat setuju 22,22
2 | Setuju 51,85
3 | Kurang setuju 18,52
4 | Tidak setuju 2 7,41
5 | Sangat tidak setuju - -
Jumlah 27 100,00

Sumber : Data Olahan, 2022
Berdasarkan tabel 5.13 di atas dapat dilihat bahwa tanggapan responden
mengenai sikap pegawai yang terbuka dengan pimpinan dan rekan kerja, sebagian

besar menjawab setuju yaitu sebanyak 14 orang atau 51,85%, lalu sebanyak 6
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orang atau 22,22% menyatakan sangat setuju. Namun sebanyak 2 orang atau
7,41% menyatakan tidak setuju, tanggapan ini karena menurut pegawai masih ada

sebagian kecil pegawai yang kurang terbuka baik kepada atasan maupun rekan

3
D)
o
D
=}
(@)
[«5}
>
T
S,
0

responden

SR AL AR

N

Y-

kepada sem

No Persentase
(%)
1 | Sangat setuju 22,22
2 | Setuju 55,56
3 | Kurang setuju 14,81
4 | Tidak setuju 7,41
5 | Sangat tidak setuju - -
Jumlah 27 100,00

Sumber : Data Olahan, 2022
Berdasarkan tabel 5.14 di atas dapat dilihat bahwa tanggapan responden
mengenai pegawai memberikan pelayanan yang optimal kepada semua pihak yang

bekerjasama, sebagian besar menjawab setuju yaitu sebanyak 15 orang atau
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55,56%, lalu sebanyak 6 orang atau 22,22% menyatakan sangat setuju. Namun
sebanyak 2 orang atau 7,41% menyatakan tidak setuju, tanggapan ini karena

menurut pegawai masih ada sebagian kecil pegawai yang kurang optima dalam

iy disay yejepe il udwnyo(]
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Jumlah
STS
1

1. | Selalu menjag - 27
ketepatan dalam be

2. | Mengakui kelemahan ¢ - 27
yang saya miliki

3. | Tidak akan berbuat bohong atau 16 | 4 2 - 27
menipu

4. | Berusaha konsisten dalam bekerja| 4 | 15 5 3 - 27
sesuai tugas dan wewenang

5. | Berusaha untuk bersabar dalam | 5 13 6 3 - 27
menyelesaikan pekerjaan

6. | Ulet dalam bekerja 5 17 4 2 - 28

7. | Berusaha kreatif dan inovatif dalam | 5 | 16 4 3 - 28
melakukan pekerjaan

8. | Berusaha ~menambah pengetahuan | 7 | 13 5 2 - 27
yang saya miliki dalam bekerja

9. | Bertanggungjawab dalam melakukan | 4 | 16 5 2 - 27
pekerjaan
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10. | Bersikap terbuka dengan pimpinandan | 6 | 14 | 5 2 - 27
rekan kerja saya
11. | Memberikan pelayanan yang optimal | 6 15 4 2 - 27
kepada semua pihak yang bekerjasama
Jumlah 56 | 161 | 54 | 28 | O 299
27

100

menjawab ak adalah set ate 56%. Artinya budaya

organisasi Isla : l Aga 1 s Pl) Riau cukup
baik. -

en setuju dengan
budaya orga apa hal yang perlu
ditingkatkan ac ebih baik. Beberapa
hal yang harus i bersedia mengakui
kelemahan dan keku a masih ada pegawai yang
tidak mengakui kelemahan d dalam bekerja sehingga tidak ada

inisiatif untuk memperbaiki diri. Kondisi ini sejalan dengan hasil wawancara
dengan salah seorang pegawai YLPI yaitu :

“Kelemahan yang ada di YLPI ini adalah pegawai YLPI masih ada yang
tidak menyadari dan mengakui kelemahan yang dimilikinya pada saat
bekerja, misalnya datang terlambat pada jam masuk kerja, ada juga yang
pulang lebih dahulu sebelum jam pulang kerja. Malah ada yang masih suka
menunda pekerjaan sehingga pekerjaan selesai tidak tepat waktunya.
Akibatnya, pegawai tersebut tidak punya inisiatif untuk memperbaiki
dirinya, jadi kesalahan tersebut akan terus terjadi, sebelum pimpinan
memberikan teguran kepada yang bersangkutan.”
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Berdasarkan hasil wawancara dapat dilihat bahwa masih ada pegawai yang

belum menerapkan sifat siddiq pada saat bekerja. kejujuran (siddiqg). Hal ini berarti

an ciri khas

(X \es

profesion ﬂr dengan sikap

jujur. Kej anusia dalam
menjalanka ng ditekuninya,

seyogyanya adanya pegawai

WAty

YLPI Riau dengan ayat Al

B\ o ) E)0a

Qur’an (Sur

s pawahnya sungai-sungai,
mereka kekal di dala : rena ah Ridha kepada merekadan

Al-Maidah: 119).

Dalam dunia kerja dan usaha, kejujuran ditampilkan dalam bentuk
kesungguhan dan ketepatan (mujahadah dan itgan), baik ketepatan waktu, janji,
pelayanan, pelaporan, mengakui kelemahan dan kekurangan (tidak ditutup-tutupi)
untuk kemudian diperbaiki secara terus menerus, serta menjauhkan diri dari berbuat

bohong dan menipu.
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Selain masih ada pegawai yang belum bersifat siddiq dalam bekerja,

kelemahan berikutnya adalah masih ada pegawai yang kurang bersabar dalam

menyelesaikan pekerjaan atau kurang istigamah. Pribadi muslim yang profesional

dirinya.
efektif. Tet
dengan sit
yang kuat

penuh gair

Artinya :
Sesungguhnya orang-orang yang berkata, “Tuhan kami adalah Allah” kemudian
mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat-malaikat akan turun
kepada mereka (dengan berkata), “Janganlah kamu merasa takut dan janganlah
kamu bersedih hati; dan bergembiralah kamu dengan (memperoleh) surga yang
telah dijanjikan kepadamu (QS Al Fussilat Ayat 30)

Perintah untuk selalu istiqgamah juga dinyatakan pada Surat Hud Ayat 112

yang berbunyi :

] o ,/o/‘,n’, "éo’n’/,,,/, Z 0z o 20 AT wh o 4T
Shead ¢ sland G ) T5ak8 ¥ 5 @lin Q6 a5 &l TS sl
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Artinya :

Maka tetaplah engkau (Muhammad) (di jalan yang benar), sebagaimana telah
diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang bertobat bersamamu, dan
janganlah kamu melampaui batas. Sungguh, Dia Maha Melihat apa yang kamu

Komitmen organisasi adalah perilaku organisasi yang didasari oleh

kemauan yang kuat dalam melaksanakan ketentuan untuk mencapai tujuan
yayasan.
1. Kemauan

Indikator pertama adalah pegawai bersedia bekerja keras dalam

melaksanakan tugas yaitu bagaimana kesediaan pegawai dalam mendukung
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yayasan dengan bekerja keras dalam melaksanakan tugas-tugas dari yayasan.
tanggapan responden tentang bersedia mendukung perusahaan bisa dilihat pada

tabel berikut ini :

No
(%)

1 | Sangat 29,63
2 | Setuju 33,33
3 | Kurang S 22,22
4 | Tidak Setuj 14,81
5 -

100,00

Sumber : Data Olahan, 2022

Berdasarkan tabel 5.16. di atas dapat dilihat bahwa tanggapan responden
mengenai kesediaan pegawai bekerja keras dalam menjalankan tugas-tugas,
sebagian besar menjawab setuju, sebanyak 9 orang atau 33,33% menyatakan
setuju, lalu sebanyak 8 orang atau 29,63% menyatakan sangat setuju dan 4 orang

atau 14,81% menyatakan tidak setuju. Responden yang menyatakan tidak setuju,
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tanggapan ini karena menurut pegawai masih ada sebagian kecil pegawai yang
belum bersedia bekerja keras dalam menjalankan tugas, sehingga upaya

pencapaian tujuan yayasan menjadi terkendala. Artinya menurut sebagian besar

mencapai

Indikato a N - " di bagian dari
yayasan yai
menjadi bagia ".;: ‘- oo -L :;_ g angga menjadi

bangian dar

Tanggapan n dari Yayasan
No
(%)

1 | Sangat setuju,, 14,81

2 | Setuju " 37,04

3 | Kurang setuj 29,63

4 | Tidak setuju 18,52

5 | Sangat tidak setuju -
Jumlah 100,00

Sumber : Data Olahan, 2022

Berdasarkan tabel 5.17. di atas dapat dilihat bahwa tanggapan responden
mengenai karyawan yang merasa memiliki dan bangga menjadi bagian dari
yayasan, sebagian besar menjawab setuju, sebanyak 10 orang atau 37,04%
menyatakan setuju, lalu sebanyak 4 orang atau 14,81% menyatakan sangat setuju.

Tanggapan ini menunjukkan bahwa menurut sebagian besar pegawai, pegawai
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merasa memiliki dan bangga menjadi bagian dari yayasan ini. Rasa memiliki dan
bangga tersebut diwujudkan dengan cara menjaga nama baik yayasan dengan cara

tidak melakukan pelanggaran dan tindakan yang merugikan yayasan. Namun

“' kan pekerjaan

&
mpu
=
=)
o
sed
2t

Jumlah

Sumber : Data Olahan, 2022

Berdasarkan tabel 5.18. di atas dapat dilihat bahwa tanggapan responden
mengenai kesediaan pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan sebaik-baiknya,
sebagian besar menjawab setuju yaitu sebanyak 15 orang atau 55,56%, lalu
sebanyak 3 orang atau 11,11% menyatakan sangat setuju dan 3 orang atau 11,10%

menyatakan kurang setuju. Responden yang menyatakan kurang setuju, tanggapan
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ini karena menurut pegawai masih ada sebagian karyawan yang belum bekerja
dengan baik sehingga pada saat bekerja upaya pencapaian misi yayasan menjadi

terkendala karena pegawai kurang serius dalam bekerja. Namun demikian,

pegawai dalan de i gat p yayasan karena

berkaitan jan ' i ya ‘ ah ditetapkan

~ 2
a .@‘ begawai dalam
N res 5 tentang hal ini

bisa dilihat
Tanggapan ) dalam Bekerja
No - eSponde [~ Persentase
(%)
1 | Sangat Setuju, 14,82
2 | Setuju " 51,85
3 | Kurang Setuju 22,22
4 | Tidak setuju 11,11
5 | Sangat Tidak Setuju -
Jumlah 100,00

Sumber : Data Olahan, 2022

Berdasarkan tabel 5.19. di atas dapat dilihat bahwa tanggapan responden
mengenai kesediaan pegawai dalam menanggung risiko pada saat bekerja,
sebagian besar menjawab Setuju yaitu sebanyak 14 orang atau 51,85%, lalu
sebanyak 4 orang atau 14,82% menyatakan sangat setuju. Tanggapan ini

menunjukkan bahwa menurut sebagian besar pegawai, pegawai memiliki
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komitmen yang baik dalam bekerja dengan bersedia menanggung risiko dalam
bekerja sehingga tercipta situasi kerja yang menyenangkan karena pegawai dapat

bekerja sesuai dengan yang diharapkan oleh yayasan. Namun demikian sebanyak

pegawai baik

an kerja. Indikator

ini:

U

Tanggapan Responden Mengenal Kesetiaan yang Tinggi pada Yayasan

No Tanggapan Responden Frekuensi Persentase
(%)
1 | Sangat setuju 2 7,41
2 | Setuju 14 51,85
3 | Kurang setuju 10 37,04
4 | Tidak setuju 1 3,70
5 | Sangat tidak setuju - -
Jumlah 27 100,00
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Sumber : Data Hasil Penelitian, 2022

Berdasarkan tabel 5.20. di atas dapat dilihat bahwa tanggapan responden

mengenai kesetiaan pegawai kepada yayasan, sebagian besar pegawai menyatakan

kepada saya, tanggapa ent: erjaan oleh pegawai

ini dapat dili

No Persentase
(%)
1 | Sangat Setuju 14,81
2 | Setuju 51,85
3 | Kurang Setuju 7 25,93
4 | Tidak setuju 2 7,41
5 | Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 27 100,00

Sumber : Data Olahan, 2022

Berdasarkan tabel 5.21. di atas dapat dilihat bahwa tanggapan responden

mengenai pegawai melaksanakan pekerjaan dengan baik, sebagian besar
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menjawab Setuju yaitu sebanyak 14 orang atau 51,85% menyatakan setuju, lalu
sebanyak 4 orang atau 14,81% menyatakan sangat setuju. Tanggapan ini

menunjukkan bahwa menurut sebagian besar pegawai, pegawai telah

onflik dengan

dilihat bahwa

Tanggapan Responden Mengenai Pegawai Memiliki Tekad yang Kuat dan
Sanggup Bekerjasama dalam Bekerja

No Tanggapan Responden Frekuensi Persentase
(%)
1 | Sangat setuju 4 7,41
2 | Setuju 14 51,85
3 | Kurang setuju 6 22,22
4 | Tidak setuju 3 11,11
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5 | Sangat tidak setuju - -
Jumlah 27 100,00
Sumber : Data Olahan, 2022

Berdasarkan tabel. 5.22. di atas dapat dilihat.bahwa tanggapan responden

bekerja sebagiar Uju ye ) atau 51,85%,

11,11% menya Ng arena )egawai masih
ada sebagia
untuk bekerjasa alam bekerja. Tanggapar an bahwa menurut
sebagian besa Y& ‘“ an se : berikan yang
terbaik bagi ya 3 :' .‘ Kerjasamis : .: : Jan atasan dan rekan

kerja agar p

bangga menjadi bagian dari yayasan yaitu adanya rasa bangga dalam diri pegawai
bahwa ia telah menjadi bagian dari YLPI Riau. Tanggapan responden tentang

bangga menjadi bagian dari yayasan bisa dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 5.23.
Tanggapan Responden Bangga menjadi Bagian dari YLPI Riau
No Tanggapan Responden Frekuensi Persentase
(%)

1 | Sangat setuju 4 14,81
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2 | Setuju 15 55,56

3 | Kurang setuju 5 18,52

4 | Tidak setuju 3 11,11

5 | Sangat tidak setuju - -
Sumber : Dat

responden

mengenai p yang-b a menjadi ba - sebagian besar
menjawab setuju, lalu
sebanyak Oré 3 31% me ; ] anggapan ini
menunjukkan bahwa menurt sebagian besar | angga menjadi
bagian dari : '_; : sel ;‘_ cara menjaga
nama baik yayz ra tidak melak elan ‘ tindakan yang
merugikan y : g,l' 1% menyatakan
kurang setuju, sebagian pegawai
yang kurang ba sehir gga bekerja dengan
sesuka hati sehingg nya menurut sebagian

cara menghormati atasan denga uruti perintah atasan dan mematuhi
peraturan kerja yang ditetapkan oleh atasan sehingga tercipta situasi kerja yang
menyenangkan karena saling menghormati antara atasan dan bawahan.

Aspek berikutnya adalah pegawai merasa yayasan mampu memenuhi
kebutuhan dirinya dan keluarga, tanggapan responden tentang bersedia

mendukung perusahaan bisa dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 5.24.
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Tanggapan Responden Merasa Yayasan
Mampu Memenuhi Kebutuhannya

No Tanggapan Responden Frekuensi Persentase
(%)
1 | Sangat Setuju 5 18,52
2
3
4
5

pan responden
mengenai pega erasa | yayasan suds : kKebutuhan dirinya,

sebagian bess ja tuju  yaitu set ) atau  44,45%

memenuhi kebutuhan pegawai terutama sarana dan prasarana dalam bekerja.
Indikator selanjutnya adalah pegawai selalu menjaga citra yayasan yaitu
pegawai selalu menjaga citra atau nama baik yayasan. tanggapan responden
tentang peduli dengan citra yayasan bisa dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 5.25
Tanggapan Responden Mengenai Pegawai

Peduli dengan Citra Yayasan
| No | Tanggapan Responden | Frekuensi | Persentase
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(%)
1 | Sangat setuju 4 14,81
2 | Setuju 14 51,85
3 | Kurang setuju 6 22,22
4 | Tidak setuju 3 11,11
5

mengenai
setuju yait
orang atau
11,11% menyata anggapan ini pegawai masih
ada sebagia ( 2] a a atau nama baik
yayasan. T an_ini me an an besa pegawai selalu
)
menjaga citra

Untuk

: .26
Tanggapan Responden tentang Indikator Komitmen Organisasi
di Yayasan Lembaga Pendidikan Islam (YLPI) Riau

No Pertanyaan Alternatif Jawaban Jumlah
SS| S | KS | TS | STS
5 4 3 2 1
1. | Bersedia bekerja keras dalam 8 9 6 4 - 27
melaksanakan tugas-tugas
2. | Selalu merasa memiliki yayasan ini 4 | 10 8 5 - 27
sehingga saya selalu bekerja dengan
baik
3. | Berusaha menyelesaikan pekerjaan 3 15 6 3 - 27
dengan sebaik-baiknya
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4. | Berani menanggung setiap resiko 4 |14 | 6 3 - 27
dalam pekerjaan
5. | Memiliki kesetiaan yang tinggi kepada 2 14 | 10 1 - 27
yayasan
6. | Melaksanakan setiap pekerjaan yang | 4 | 14 | 7 2 - 27
diberikan kepada saya
7. | Memiliki tekad dan sanggup 27
8. 27
9. 27
10. 27
270
27
100
Sumber : Da:
dengan jumlah
responden 270 tabe ggapan responden mengenai
komitmen organisasi di : _ LPI) Riau, yang
menjawab pa 48,15%. Artinya
komitmen org lam (YLPI) Riau
cukup baik, namu menjadi lebih baik di

Sebagian besar responde dengan komitmen organisasi karena
pegawai selalu menghormati norma-norma yang berlaku dalam yayasan, pegawai
peduli dengan citra yayasan dan selalu mendukung setiap keputusan yang
menguntungkan bagi yayasan. Indikator yang memiliki skor tertinggi adalah
pegawai selalu melaksanakan setiap pekerjaan yang diberikan oleh yayasan. Ini
artinya pegawai YLPI sudah memiliki komitmen yang baik karena setiap

pekerjaan yag diberikan oleh yayasan telah dilaksanakan dengan baik. Sedangkan
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indikator yang mendapat skor terendah adalah pegawai bersedia bekerja keras
dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh yayasan, ini artinya belum

semua pegawai bersedia bekerja keras dalam melaksanakan tugas dengan

ekerjalah kamu, maka Kerjaanmu, begitu
juga Rasul-Nya“c ang-C ' akan dikembalikan kepada
[ lan \ $

berbunyi:

go}/o; e 0 - T W - e%‘ a).,,’// \/ 0}40 oa) oy
Q}«Lua_q}ugd@h: ‘511‘,59415,46\:_ | glac ) eﬁd&
Artinya :
Katakanlah (Muhammad), “Wahai kaumku! Berbuatlah menurut kedudukanmu,

aku pun berbuat (demikian). Kelak kamu akan mengetahui (QS Az Zumar Ayat
39)
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Berikut ini hasil wawancara yang menggambarkan kondisi pegawai YLPI
dalam bekerja :

“Sebetulnya sebagian besar pegawai sudah bekerja dengan baik, malah ada
yang bekerja setelah jam kerja selesai karena |ng|n menyelesaikan
pekerjaan de ang malas-malasan

tl @ .h B \‘%’Qﬁ @ ngan berbagai

l.é ~

pegawai YLPI
pegawai yang
bekerja de diselesaikan.

Selain itu

WaRAL A

yang masih
Rasa memi

penting, ad

\‘&\%‘;

S
wn
—+
5]
o}
(72]
=
o
=
«Q
D
=
/)
S e
=%
—
QD
o
@D
Py
@D
=
D
N
=
«Q
D

¥

yang tingg

Artinya :

“Bahwasanya orang-orang Yyang berjanji setia kepadamu (Muhammad),
sesungguhnya mereka hanya berjanji setia kepada Allah. Tangan Allah di atas
tangan mereka, maka barangsiapa melanggar janji, maka sesungguhnya dia
melanggar atas (janji) sendiri; dan barangsiapa menepati janjinya kepada Allah
maka Dia akan memberinya pahala yang besar” (Surat Al Fath Ayat 10).
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Ayat di atas menjelaskan bahwa orang yang setia kepada seseorang maka
setia kepada Allah dan barang siapa yang menepati janjinya maka akan

mendapatkan pahala yang besar. Begitu juga sebaliknya, yang ia mengingkari

janji artinya ia tie G gka ada..oF /a beri janji tetapi juga
..$‘ ena itu ada
baiknya Inya dengan

mendapat skor terendah adala persedia mengakui kelemahan dan
kekurangan yang dimiliki.

Tanggapan responden mengenai komitmen organisasi di Yayasan Lembaga
Pendidikan Islam (YLPI) Riau, yang menjawab paling banyak adalah setuju yaitu
13 orang atau 48,15%. Artinya komitmen organisasi pada Yayasan Lembaga

Pendidikan Islam (YLPI) Riau sudah baik. Kondisi ini menunjukkan bahwa

responden setuju dengan komitmen organisasi karena pegawai selalu menghormati
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norma-norma yang berlaku dalam yayasan, pegawai peduli dengan citra yayasan

dan selalu mendukung setiap keputusan yang menguntungkan bagi yayasan.

Indikator yang memiliki skor tertinggi adalah pegawai selalu melaksanakan setiap
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BAB VI

PENUTUP

diterapkan de haik oleh pe 1 egawai yang kurang

memilik
2. Komitmen organisasi di Yayasan Ler diks m/(YLPI) Riau masih

kurang baik. Hal ini. gi jen pegawai belum benar-

benar menerag ~ 2 yang  berlaku yasan, masih ada

pegawai bersedia mengakui kelemahan dan kekurangan yang dimiliki. Indikator
komitmen organisasi yang memiliki skor tertinggi adalah pegawai selalu
melaksanakan setiap pekerjaan yang diberikan oleh yayasan. Sedangkan
indikator yang mendapat skor terendah adalah pegawai bersedia bekerja keras

dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh yayasan.

78
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6.2. Saran
1. Untuk meningkatkan budaya organisasi Islam di YLPI Riau maka pihak yayasan

perlu memberikan pemahaman kepada pegawai selalu memperbaiki kelemahan

o

’_.
-
[ 4
o

pengeta

pendidi

pelatiha
2. Untuk

dilakuka

y b

informasi yang lebih lengkap tentang budaya organisasi Islam dan komitmen

organisasi.
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